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Qothrunnada Sungkar, Tatik Chikmawati & Nina Ratna Djuita. 2017. Leaf Anatomy of Rambutan
(Nephelium lappaceum L.) and Its Relatives. Floribunda 5(6): 192—199. — Rambutan belongs to the Sa-
pindaceae family that has closely related to longan and lychee. The observation on leaf anatomy of rambut-
an, longan, and lychee was conducted to provide information about leaf anatomy of Sapindaceae’s members.
The anatomical features of leaf paradermal and transversal sections were examinated on four varieties of
rambutan namely binjai, rapiah, sikoneng, and aceh lengkeng; and two closely related families, longan and
lychee. All rambutan cultivars and lychee had the same stomata type: cyclocytic, while stomata in longan
was surrounded by six subsidiary cells. Epidermal cells of rambutan and lychee leaves have polygonal shape
with flat side, whereas epidermal cell of longan has polygonal shapes with notched. Based on transversal
sections, rambutan, longan, and lychee have bifacial type, but they are differed in the number of palisade
layer and the shape of palisade cellls. Leaf anatomical characters could be used to distinguish between ram-
butan and its closed relatives, longan and lychee; but it could not be used to differentiate among rambutan’s
cultivars.
Keywords: longan, lychee, rambutan, Sapindaceae, stomata type.

Qothrunnada Sungkar, Tatik Chikmawati & Nina Ratna Djuita. 2017. Anatomi Daun Rambutan (Nephelium
lappaceum L.) dan Kerabatnya. Floribunda 5(6): 192—199. — Rambutan merupakan tumbuhan yang terma-
suk ke dalam suku Sapindaceae dan masih berkerabat dekat dengan lengkeng dan leci. Pengamatan tentang
anatomi daun Sapindaceae masih jarang dilakukan, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mem-
berikan informasi mengenai anatomi daun beberapa anggota Sapindaceae. Pengamatan ciri anatomi dari
sayatan paradermal dan transversal dilakukan terhadap empat kultivar rambutan yaitu rambutan binjai,
rapiah, sikoneng, dan aceh lengkeng, serta dua kerabat dekatnya yaitu lengkeng dan leci. Hasil sayatan pa-
radermal memperlihatkan bahwa stomata tidak ditemukan di permukaan atas daun rambutan, lengkeng, dan
leci. Stomata pada daun rambutan dan leci adalah stomata dengan tipe siklositik, sedangkan stomata pada
lengkeng dikelilingi oleh enam sel tetangga. Epidermis pada daun rambutan dan leci berbentuk poligonal
dengan sisi rata, sedangkan sel epidermis pada daun lengkeng berbentuk poligonal dengan sisi berlekuk.
Sayatan transversal memperlihatkan bahwa daun rambutan, lengkeng, dan leci bertipe bifasial. Ketiga jenis
berbeda pada jumlah lapisan palisade dan bentuk sel palisade. Ciri anatomi daun dapat digunakan untuk
membedakan rambutan dari kerabat dekatnya, leci dan lengkeng; tetapi tidak dapat digunakan untuk mem-
bedakan antara kultivar rambutan.
Kata kunci: lengkeng, leci, rambutan, Sapindaceae, tipe stomata.

Rambutan (Nephelium lappaceum L.) terma-
suk suku Sapindaceae, memiliki ciri khas yaitu
adanya rambut-rambut pada kulit buahnya. Sebagi-
an besar anggota suku ini berbentuk pohon atau
perdu, dan sebagian kecil semak yang tersebar di
daerah-daerah tropis, meskipun beberapa di an-
taranya juga terdapat di daerah-daerah beriklim
sedang (Xia & Gadek 2007).

Rambutan (N. lappaceum) berkerabat dekat
dengan leci (Litchi chinensis Sonn.) dan lengkeng
(Dimocarpus longan Lour.). Ketiganya berada da-
lam kelompok yang sama, yaitu Litchi (Buerki et.
al 2009), atau dalam kelompok Dimocarpus

(Muller & Leenhouts 1976). Kelompok ini ditandai
oleh adanya satu bakal biji apotropous tegak atau 1
—2 bakal biji per ruang (Radlkofer 1933). Rambut-
an berasal dari Malaysia dan Indonesia yang
buahnya biasa dimanfaatkan untuk dimakan se-
bagai buah meja (Julianti 2011).

Buah leci termasuk buah khas daerah tropis.
Buah leci berasal dari daerah antara bagian selatan
Cina, bagian utara Vietnam, dan Semenanjung Ma-
laya (Menzel 2002). Produksi buah leci di Indone-
sia terdapat di daerah Bali, Jawa Timur, Jawa Ba-
rat, serta Kalimantan (Rukmana 2004). Buah leci
sangat menarik dengan kulit buah berwarna merah.
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Buah ini mudah dibedakan dengan rambutan dari
kulit Iuar buah yang tipis, kasar, dan tidak berbulu.
Secara morfologi, buah lengkeng sangat ber-
beda dengan buah rambutan. Buah lengkeng me-
miliki kulit buah yang halus, dan berwarna kuning
hingga cokelat. Lengkeng memiliki buah dengan
ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan leci.
Tanaman lengkeng merupakan tanaman subtropis
yang berasal dari daerah Cina Selatan, kemudian
berkembang ke daerah Thailand, Malaysia, dan
Indonesia. Di Indonesia, lengkeng tumbuh pada
ketinggian 600 m dpl, seperti di Malang dan Am-
barawa (Ditbenih 2008). Buah lengkeng dapat di-
manfaatkan sebagai buah meja yang bisa dimakan,
atau digunakan sebagai obat (Triwinata 2006).
Penelitian tentang suku Sapindaceae dan
anak sukunya telah menjadi tantangan yang sangat
luas sejak pertama kali diusulkan (Radlkofer
1890). Suku Sapindaceae terbagi menjadi empat
anak suku, yaitu Sapindoideae, Hippocastanoide-
ae, Dodonaeoideae, dan Xanthoceroideae (Har-
rington et al. 2009). Beberapa marga anggota Sa-
pindoideae diketahui secara morfologi merupakan
transisi dari beberapa suku (Radlkofer 1933). Hal
tersebut diketahui berdasarkan jumlah dan tipe ov-
ul per ruang, morfologi buah, ada atau tidaknya
arilus, tipe daun, dan bentuk kotiledon. Ciri anato-
mi umumnya memiliki peranan penting dalam tak-
sonomi tumbuhan, namun pada ketiga jenis ini be-
lum diketahui apakah ciri anatominya memiliki
nilai taksonomi. Pengamatan tentang anatomi da-
un Sapindaceae masih jarang dilakukan, sehingga
informasinya pun belum banyak diketahui. Pene-
litian ini bertujuan menginformasikan ciri anatomi
yang dimiliki oleh rambutan dan kultivarnya, serta
leci dan lengkeng yang memiliki nilai taksonomi.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Sampel

Bahan yang digunakan adalah sampel daun
rambutan rapiah, rambutan binjai, rambutan siko-
neng, rambutan aceh lengkeng, dan lengkeng dari
Taman Buah Mekarsari, dan leci dari Kebun Raya
Bogor. Sebanyak tiga sampel daun diambil dari
setiap jenis dan kultivar tumbuhan. Sampel daun
yang diambil merupakan anak daun ketiga dari
daun majemuk. Sampel yang telah diperoleh
kemudian disimpan di dalam botol berisi alkohol
70%. Pengambilan sampel dilakukan dengan tiga
kali ulangan.
Pembuatan dan Pengamatan Sediaan Sayatan
Paradermal Daun

Sampel daun dipotong dengan ukuraan 1 cm

x 2 cm. Potongan daun difiksasi dalam alkohol
70% selama 24 jam kemudian dilakukan pencucian
dengan akuades tiga kali. Selanjutnya daun diren-
dam dalam HNO; 50% selama 48 jam hingga daun
menjadi agak lunak. Daun yang telah sedikit lunak
kemudian dicuci dengan air dan dikerik di atas ge-
las arloji lalu diletakkan di atas gelas preparat, ke-
mudian daun diwarnai dengan safranin 1% dan
ditutup dengan gelas penutup. Selanjutnya preparat
diamati di bawah mikroskop. Setiap jenis dan kul-
tivar tanaman diamati sebanyak tiga ulangan.

Parameter yang diamati pada sediaan sayat-
an paradermal adalah bentuk epidermis, ukuran,
tipe, dan kerapatan stomata. Penentuan kerapatan
stomata dilakukan pada lima bidang pandang dan
dihitung dengan rumus:

Kerapatan Stomata =__Jumlah stomata
Luas bidang pandang

Pembuatan dan Pengamatan Sediaan Sayatan
Transversal Daun

Sampel daun dipotong dengan ukuran 1 cm
x 0,5 cm. Potongan daun disiapkan dengan metode
parafin (Johansen 1940). Setiap jenis dan kultivar
tanaman diamati sebanyak tiga ulangan. Parameter
yang diamati pada sayatan transversal adalah
struktur daun dan ukuran dari epidermis atas, epi-
dermis bawah, parenkima palisade, dan parenkima
bunga karang. Pengamatan dilakukan pada lima
bidang pandang untuk setiap sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jaringan epidermis merupakan jaringan ter-
luar yang meliputi berbagai macam tipe sel. Selain
sel epidermis biasa, stomata, trikoma, dan sel lain
yang merupakan perkembangan dari sel epidermis
juga dapat ditemukan pada jaringan epidermis
(Hidayat 1995). Jaringan epidermis berfungsi se-
bagai pelindung organ dalam tumbuhan, melin-
dungi tanaman dari serangan hama dan penyakit,
serta sebagai pelindung terhadap suhu udara yang
terlalu tinggi atau rendah (Dickison 2000). Selain
itu, epidermis juga berfungsi untuk menyimpan
berbagai hasil metabolisme (Hidayat 1995).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sel
epidermis daun rambutan, lengkeng, dan leci pada
penampakan paradermal berbentuk poligonal de-
ngan empat hingga enam sisi (Gambar 1), namun
bentuk sisi sel (dinding antiklinal) bervariasi. Sel
epidermis daun semua kultivar rambutan yang dia-
mati dan leci memiliki sisi yang rata, sedangkan
sel epidermis daun lengkeng memiliki sisi yang
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berlekuk. Epidermis pada daun leci memiliki tipe
yang sama dengan epidermis pada rambutan, yaitu
poligonal dengan sisi yang rata. Perbedaan yang
jelas, tampak pada tipe stomata di antara keti-

ganya. Di samping itu, lengkeng memiliki ke-
rapatan stomata yang lebih tinggi dibandingkan
dengan rambutan dan leci.

Gambar 1. Struktur sel epidermis daun A. Rambutan binjai, B. Rambutan rapiah, C. Rambutan sikoneng, D.
Rambutan aceh lengkeng, E. Lengkeng, F. Leci. Skala 10 pm.

Berdasarkan keberadaan sel tetangga, stoma-
ta pada daun rambutan, lengkeng, dan leci me-
miliki tipe stomata yang berbeda (Gambar 2). Sto-
mata pada permukaan daun rambutan adalah sto-
mata dengan sel tetangga yang membentuk formasi

seperti cincin rapat yang melingkari stomata
(Gambar 2a—2d). Stomata dengan formasi sel te-
tangga seperti ini disebut stomata tipe siklositik
(Metcalfe 1979). Empat kultivar rambutan yang
diamati memiliki tipe stomata sama. Stomata yang

Gambar 2. Tipe stomata pada sisi paradermal daun A. Rambutan binjai, B. Rambutan rapiah, C. Rambutan
sikoneng, D. Rambutan aceh lengkeng, E. Lengkeng, F. Leci. Skala 10 pm, s = stomata, st = sel
tetangga. A-D, dan F. Tipe stomata siklositik, E.Tipe stomata dengan 2 sel tetangga berukuran

kecil dan 4 sel tetangga berukuran besar.
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ditemukan pada daun lengkeng adalah stomata
yang dikelilingi oleh enam sel tetangga, dua ber-
ukuran kecil, sedangkan empat sel tetangga lainnya
berukuran lebih besar. Tipe stomata pada leci beru-
pa siklositik.

Stomata dapat ditemukan pada daun muda
dan daun dewasa. Tipe stomata pada suatu daun
tidak mengalami perubahan sepanjang perkem-
bangan tumbuhan tersebut. Dickison (2000) me-
nyatakan bahwa stomata tidak terdapat di daerah
pertulangan daun. Akan tetapi, dalam penelitian ini
dijumpai beberapa stomata pada epidermis di atas
pertulangan sekunder daun lengkeng, rambutan,
dan leci (Gambar 3). Daun rambutan, lengkeng,
dan leci memiliki stomata yang saling terpisah satu
sama lain dalam jarak yang cukup jauh, sehingga

kerapatan stomata yang diamati juga rendah. Ke-
rapatan stomata tertinggi terdapat pada daun leng-
keng yaitu 4,24 = 1,31 per mm” dan kerapatan sto-
mata terendah ada pada daun rambutan rapiah
dengan kerapatan stomata 1,70 + 0,90 per mm’
(Tabel 1). Pertulangan daun pada rambutan,
lengkeng, dan leci adalah pertulangan daun men-
jala. Stomata pada epidermis pertulangan daun se-
perti ini menyebar tidak teratur. Umumnya antara
satu stomata dengan stomata lainnya terdapat jarak
tertentu yang tidak berdekatan. Hal ini karena dis-
tribusi stomata memiliki hubungan sangat erat
dengan kecepatan dan intensitas transpirasi daun.
Jarak antar stomata yang terlalu dekat dapat meng-
hambat penguapan dari stomata lainnya (Haryanti
2010).

Gambar 3. Stomata pada epidermis pertulangan daun A. Rambutan binjai B. Rambutan rapiah C. Rambutan
sikoneng, D. Rambutan aceh lengkeng, E. Lengkeng, F. Leci. Skala 50 um.

Rambutan binjai memiliki ukuran stomata
yang lebih panjang dibandingkan dengan ukuran
stomata pada tiga kultivar rambutan lainnya, se-
dangkan lebar stomata pada empat kultivar rambut-
an yang diamati memiliki ukuran yang tidak jauh
berbeda. Stomata pada rambutan dan lengkeng me-
miliki ukuran yang tidak jauh berbeda, sedangkan
stomata pada leci memiliki ukuran yang lebih pan-
jang dengan lebar yang lebih kecil dibandingkan
dengan stomata pada rambutan dan lengkeng.

Anatomi daun rambutan berdasarkan hasil
pengamatan sayatan paradermal daun tidak menun-
jukkan perbedaan yang signifikan antar kultivar-
nya. Sel epidermis pada rambutan binjai, rapiah,

sikoneng, dan aceh lengkeng memiliki bentuk yang
sama yaitu poligonal dengan sisi yang rata. Di
samping itu, stomata yang dimiliki empat kultivar
rambutan ini juga sama yaitu siklositik, meskipun
terdapat sedikit perbedaan jika ditinjau dari ukuran
dan kerapatan stomatanya. Rambutan binjai me-
miliki stomata yang relatif lebih panjang diban-
dingkan dengan rambutan rapiah, sikoneng, dan
aceh lengkeng. Rambutan rapiah memiliki ke-
rapatan stomata yang lebih rendah dan rambutan
sikoneng memiliki kerapatan stomata yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan kultivar rambutan
lain yang diamati.
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Tabel 1. Ukuran stomata pada bagian abaksial daun rambutan dan kerabatnya

Ukuran stomata
Nama Tumbuhan Kerapatan Stomata
Panjang (um) Lebar (um)
Rambutan Binjai 19,26 £ 1,17 11,20 £ 1,21 2,28 +£ 0,87
Rambutan Rapiah 15,41 +2,07 10,68 + 2,37 1,70 £ 0,90
Rambutan Sikoneng 16,48 + 1,11 10,25 £ 1,83 2,84 +£0,73
Rambutan Aceh Lengkeng 15,86 + 1,01 11,96 £ 1,67 2,04+ 0,41
Lengkeng 16,02 £ 1,93 10,88 £1,65 4,24 +£1,31
Leci 18,52 1,67 6,18 2,00 2,55+0,24

atas daun lengkeng dan leci memiliki ukuran yang

Hasil pengamatan terhadap sayatan transver-
sal daun menunjukkan bahwa epidermis yang di-
miliki empat kultivar rambutan tidak memiliki
perbedaan ukuran yang nyata. Daun rambutan me-
miliki sel epidermis dengan ukuran yang relatif
lebih besar dibandingkan dengan epidermis pada
daun lengkeng dan leci (Tabel 2). Sel epidermis

lebih pendek dan pipih dibandingkan dengan

sel

epidermis atas pada daun rambutan. Di samping
itu, sel-sel epidermis bawah pada daun tanaman
yang diamati, memiliki ukuran yang lebih kecil

dibandingkan dengan sel-sel epidermis atasnya.

Tabel 2. Ukuran epidermis atas dan epidermis bawah pada daun rambutan dan kerabatnya

Epidermis Atas Epidermis Bawah
Nama Tumbuhan

Panjang (pm) Lebar (um) Panjang (pm) Lebar (um)
Rambutan Binjai 15,18 £ 1,94 13,29 £ 1,97 12,08 £ 1,74 8,75+ 1,02
Rambutan Rapiah 18,78 £2,28 15,67 £1,13 10,19 £ 1,32 8,64 + 1,34
Rambutan Sikoneng 16,77 + 1,45 18,20 + 1,80 10,62 £ 1,68 7,62 +1,84
Rambutan Aceh Lengkeng 16,18 £2,08 18,75 £ 1,98 11,68 £1,76 8,70 £ 0,78
Lengkeng 12,96 £ 1,11 7,64 + 0,84 9,81 +1,10 5,28 £ 0,50
Leci 14,65+ 1,86 8,38 + 0,86 9,28 £ 1,62 4,19+ 0,41

Epidermis daun rambutan, lengkeng, dan
leci merupakan jaringan yang rapat dan teratur.
Dari sayatan transversal terlihat adanya kutikula
yang melapisi epidermis atas tumbuhan tersebut
(Gambar 4). Lapisan kutikula pada epidermis atas
daun lengkeng lebih tebal dibandingkan dengan
lapisan kutikula yang menutupi epidermis daun
rambutan dan leci. Lapisan kutikula merupakan
lapisan tipis zat lilin yang membantu menjaga tum-

buhan dari kekurangan air (Esau 1977).

Jaringan parenkima berada di antara jaringan
epidermis atas dan epidermis bawah. Parenkima
pada daun terbagi menjadi parenkima palisade dan
parenkima bunga karang. Daun lengkeng, rambut-
an, dan leci memiliki daun dengan tipe bifasial.
Daun bertipe bifasial memiliki parenkima palisade
hanya pada satu sisi (Esau 1977). Parenkima pali-
sade pada lengkeng, rambutan, dan leci berada di
bawah epidermis atas, sedangkan parenkima bunga
karang berada di antara parenkima palisade dan

epidermis bawah (Gambar 4). Beberapa jenis daun
lainnya memiliki parenkima palisade baik di bagi-
an atas maupun bawah, dan parenkima bunga ka-
rang berada di antara kedua parenkima palisade
tersebut. Daun dengan susunan seperti ini disebut
daun bertipe isobilateral (Esau 1977).

Parenkima palisade pada daun rambutan,
lengkeng, dan leci berbeda dalam ukuran dan jum-
lah lapisannya. Daun rambutan memiliki parenki-
ma palisade dengan ukuran sel yang lebar dan pen-
dek, sedangkan parenkima palisade pada lengkeng
memiliki ukuran sel yang pipih dan panjang. Pa-
renkima pada daun leci memiliki ukuran yang le-
bih panjang dari parenkima palisade daun rambut-
an dan lengkeng (Tabel 3). Daun rambutan me-
miliki parenkima palisade yang terdiri atas dua
lapisan (Gambar 4a—4d). Daun lengkeng memiliki
parenkima palisade yang terdiri atas tiga lapisan,
sehingga parenkima palisade daun lengkeng tam-
pak lebih tebal dibandingkan parenkima palisade
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pada daun rambutan dan leci (Gambar 4¢). Daun
leci memiliki parenkima palisade yang terdiri atas
satu lapisan (Gambar 4f).

Secara umum, parenkima palisade adalah
jaringan dengan bentuk kolumnar dan tersusun
rapat. Sel pada parenkima palisade berbentuk pipih
dan memanjang ke arah epidermis atas dan dapat
tersusun dari satu atau lebih lapisan (Dickison
2000). Susunan ini memaksimalkan efisiensi foto-
sintesis, karena penempatan sel berada pada sudut
optimum kedatangan cahaya. Parenkima palisade
merupakan zona fotosintesis terpenting bagi ke-
banyakan daun, karena sejumlah kloroplas terdis-
tribusi di dalamnya dan di celah-celah kosong di
antaranya.

Parenkima bunga karang pada daun rambut-
an memiliki ukuran sel yang cenderung lebar dan
pendek. Parenkima bunga karang pada daun leng-
keng dan leci lebih pipih dan panjang dibanding-
kan dengan parenkima bunga karang pada daun
rambutan (Tabel 3). Parenkima bunga karang tidak
rapat seperti pada parenkima palisade. Banyaknya
rongga pada parenkima bunga karang menyebab-

kan sel parenkima bunga karang tidak memiliki
bentuk yang tetap (Dickison 2000).

Hasil pengamatan terhadap sayatan transver-
sal daun rambutan tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antar empat kultivar rambutan
yang diamati. Epidermis atas pada daun rambutan
binjai memiliki ukuran panjang dan lebar yang
lebih kecil dibandingkan dengan rambutan rapiah,
sikoneng, dan aceh lengkeng. Akan tetapi epider-
mis bawah pada rambutan binjai memiliki ukuran
yang lebih besar dibandingkan dengan kultivar
rambutan lainnya yang diamati. Walau demikian,
secara umum epidermis atas dan epidermis bawah
empat kultivar rambutan ini memiliki ukuran yang
tidak berbeda jauh. Selanjutnya, ukuran parenkima
palisade yang dimiliki rambutan binjai, rapiah, si-
koneng, dan aceh lengkeng juga cenderung sama,
meskipun rambutan aceh lengkeng memiliki paren-
kima palisade yang lebih besar dibandingkan de-
ngan kultivar lainnya. Ukuran parenkima bunga
karang pada empat kultivar rambutan yang diamati
juga memiliki ukuran panjang dan lebar yang ham-
pir sama.

Tabel 3. Ukuran parenkima palisade dan parenkima bunga karang pada daun rambutan dan kerabatnya

Parenkima Palisade Parenkima Bunga Karang
Nama Tumbuhan

Panjang (um) Lebar (um) Panjang (um) Lebar (um)
Rambutan Binjai 19,40+ 1,11 5,40 £ 0,77 16,33 £ 2,11 12,87 + 1,58
Rambutan Rapiah 19,80 + 0,98 5,72 +0,73 15,05+ 1,95 14,83 + 1,37
Rambutan Sikoneng 21,19+ 1,11 5,65+ 0,57 15,98 £ 1,10 14,40 £ 1,16
Rambutan Aceh Lengkeng 23,44 £2,50 6,05+0,47 15,08 +£2,10 13,13 £ 1,40
Lengkeng 24,75+ 1,12 4,29 +0,56 21,39+ 1,72 10,92 £ 1,47
Leci 26,75 £2,43 3,72+ 0,49 24,13 £1,32 9,15+ 1,04

Dilihat dari ukuran epidermisnya, rambutan
memiliki ukuran epidermis atas dan bawah yang
lebih besar dibandingkan dengan lengkeng dan
leci. Jika melihat dari perbandingan antara ukuran
panjang dan lebar epidermis atas, lengkeng dan
leci memiliki epidermis atas yang lebih pipih
dibandingkan dengan rambutan. Selain itu, ter-
dapat kutikula yang melapisi epidermis atas tiga
spesies tumbuhan yang diamati. Akan tetapi, ke-
tebalan kutikula antara rambutan, lengkeng, dan
leci berbeda-beda. Lengkeng memiliki kutikula
yang lebih tebal dibandingkan dengan rambutan
dan leci. Di samping itu, lengkeng dan leci juga
memiliki parenkima palisade dan parenkima bunga
karang yang lebih pipih dan panjang dibandingkan

dengan parenkima palisade pada rambutan. Leci
memiliki parenkima palisade dan parenkima bunga
karang yang lebih panjang dibandingkan dengan
dua spesies tanaman lainnya yang diamati. Jika
dilihat dari jumlah lapisan pada parenkima pali-
sade, lengkeng memiliki parenkima palisade de-
ngan lapisan terbanyak yaitu tiga, rambutan me-
miliki dua lapisan, sedangkan leci hanya memiliki
satu lapisan.

Anatomi tumbuhan dari tiga kultivar ram-
butan tidak menunjukkan perbedaan nyata, sehing-
ga tidak dapat digunakan untuk mengidentifikasi
tumbuhan hingga tahap kultivar. Perbedaan anato-
mi menunjukkan perbedaan yang nyata jika
menggunakan tumbuhan dari jenis yang berbeda.
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Gambar 4. Penampang transversal daun A. Rambutan binjai, B. Rambutan rapiah, C. Rambutan sikoneng, D
Rambutan aceh lengkeng, E. Lengkeng, F. Leci. Skala 50 um, ea=epidermis atas, pp=parenkima
palisade, pb=parenkima bunga karang, eb=epidermis bawah.

SIMPULAN

Daun rambutan tidak memiliki perbedaan
struktur anatomi yang signifikan antar kultivarnya.
Epidermis daun rambutan dan leci berbentuk poli-
gonal dengan sisi rata, sedangkan sel epidermis
pada daun lengkeng tersusun atas sel-sel berbentuk
poligonal dengan sisi berlekuk. Berdasarkan letak
stomata, daun lengkeng, rambutan, dan leci meru-
pakan daun bertipe hipostomata, tetapi berdasarkan
tipe stomata, daun lengkeng, rambutan, dan leci
memiliki stomata dengan tipe berbeda.

Rambutan dan leci mempunyai stomata tipe
siklositik, sedangkan lengkeng mempunyai tipe

stomata yang dikelilingi oleh dua sel tetangga
berukuran kecil dan empat sel tetangga berukuran
besar. Berdasarkan susunan parenkima palisade,
daun lengkeng, rambutan, dan leci merupakan
daun bifasial. Parenkima palisade pada rambutan
berjumlah dua lapis, lengkeng tiga lapis, dan leci
satu lapis. Parenkima bunga karang pada rambutan
memiliki ukuran sel yang cenderung lebar dan pen-
dek, sedangkan parenkima bunga karang pada
lengkeng dan leci memiliki ukuran sel yang pipih
dan panjang. Tipe stomata, jumlah dari jaringan
palisade, ukuran sel bunga karang dari rambutan,
leci, dan lengkeng memiliki nilai taksonomi yang
tinggi. Pengamatan anatomi antar kultivar rambut-
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an cenderung tidak memiliki perbedaan yang jelas.
Dengan demikian, ciri anatomi dari rambutan,
lengkeng, dan leci, memiliki nilai taksonomi pada
tingkat jenis.
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